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Abstrak 
 

Penelitian ini dibuat karena ditemukan fenomena bahwa anak-anak kurang memperhatikan pelajaran. 
Anak-anak suka bermain ketika belajar. Anak-anak sering mengganggu teman saat belajar Rumusan 
masalah yang diteliti adalah Bagaimana minat anak dengan menerapkan model pembelajaran media 
grafis pada anak Kelompok B di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai? Apakah dengan menerapkan 
model pembelajaran media grafis ada peningkatan minat anak di Kelompok B di RA Daaru Al-Athfal 
Kota Tanjungbalai? Apakah media pembelajaran sudah memadai?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana minat anak dengan menerapkan model pembelajaran media grafis pada anak 
Kelompok B di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai. Untuk mengetahui apakah dengan 
menerapkan model pembelajaran media grafis ada peningkatan Minat anak di Kelompok B di RA 
Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), peneliti ini tidak dilakukan sendiri namun bekerja sama dengan guru.Penelitian ini dilakukan 
dari mulai perencanaan pelaksanaan tindakan,observasi dan refleksi. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan minat belajar melalui media grafis 
di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai dapat ditingkatkan. Peningkatan ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan rata-rata dari tahap pra siklus, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Berdasarkan ketentuan 
keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata�ratakan peningkatan keberhasilan pada 
anak yaitu pada pra siklus sebesar 22,22%, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 47,22%, siklus 2 
rata-ratanya adalah 68.89% dan siklus 3 rata-ratanya adalah 88,89%. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan dengan media grafis dapat 
meningkatkan minat belajar di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai. 
 
Kata kunci: Minat Belajar, Media Grafis 
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1. PENDAHULUAN  

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedangtumbuh dan 
berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan 
di dunia maupun akhirat kelak. Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang 
mendapat pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau individu 
yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan 
arahan dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses 
pendidikan. Minat belajar anak dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu yang 
penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Anak yang mempunyai minat belajar 
tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang proses belajar mengajar untuk semakin 
baik, begitupun sebaliknya minat belajar anak yang rendah maka kualitas pembelajaran 
akan menurun dan akan berpengaruh pada hasil belajar. Slameto (1995: 57) menerangkan 
minat adalah “Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu”. Minat merupakan sifat 
yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan 
yang tetap untukmemperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu hal karena menyadari 
pentingnya atau bernilainya hal tersebut. 

Selama rentang perkembangan usia dini, anak melakukan kegiatan dengan bermain, 
mulai dari bayi, balita hingga masa kanak-kanak. Kebutuhan atau dorongan internal 
(terutama tumbuhnya sel saraf di otak) sangat mementingkan anak melakukan berbagai 
aktivitas bermain tanpa mengenal lelah. Bermain tentu menyenangkan dan merupakan 
suatu hal yang sangat menggembirakan bagi jiwa dan emosi anak, karena pada masa-masa 
itulah mereka menemukan dunia anak sebenarnya. Sering terjadi kesalahan fatal yang 
dilakukan orangtua, guru dan pengasuh terhadap anak, mereka salah mengertikan tentang 
pentingnya bermain pada usia kanak-kanak. Disinilah sebenarnya diperlukan pengetahuan 
dan kejelian mereka untuk menangkap masa tumbuh kembang anak dengan kecerdasan 
yang luar biasa. 

Kelompok B di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalaiermain dapat mengembangkan 
pribadi seorang anak secara positif dan terarah karena dalam setiap Kelompok B di RA 
Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalaiermain menggunakan kegiatan bermain dalam setiap 
pendekatannya dengan anak didik. Bermain dipandang sebagai suatu cara dari pendidikan 
dan anak dapat meniru kehidupan orang dewasa dengan baik. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat anak adalah media grafis. Media grafis 
adalah media visual yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui penyajian kata-kata, 
kalimat, angka-angka, dan simbol/gambar. Grafis biasanya digunakan untuk menarik 
perhatian, memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik dan 
diingat orang. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas sajian 
pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika hanya 
dilakukan melalui penjelasan verbal. Media grafis berfungsi menyalurkan pesan dari sumber 
ke penerima. Saluran yang dipakain menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan 
dismapaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. 

Anak-anak di Kelompok B di Raudhatul Athfal (RA) Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai 
memiliki sikap minat anak yang beragam. Anak yang mandiri memiliki kemampuan belajar 
yang baik, akan tetapi anak yang tidak mandiri juga dalam kemampuan perkembangan 
belajarnya juga cukup baik. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa minat anak 
rendah. Beberapa anak menunjukkan tingkat minat yang kurang, baik di sekolah maupun di 
rumah. Perilaku yang kurang mandiri para anak di sekolah antara lain, tidak memakai 
seragam lengkap, tidak mengerjakan PR, tidak membawa alat tulis, menangis, dan lain 
sebagainya. Adapun menurut orangtua atau wali anak, ketika dirumah anak menampilkan 
perilaku yang belum mandiri, seperti: harus dibangunkan ketika berangkat sekolah, mandi 
harus disuruh, tidak menyiapkan perlengkapan sekolah, tidak ada inisiatif belajar atau 
mengerjakan PR. Fenomena yang ditemukan adalah masih banyak anak-anak yang 
memiliki ketergantungan yang besar kepada orang lain. Guru juga masih menggunakan 
metode konvensional/ceramah sehingga anak kurang berminat mengikuti materi/pelajaran. 
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2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti ini tidak 
dilakukan sendiri namun bekerja sama dengan guru.Penelitian ini dilakukan dari mulai 
perencanaan pelaksanaan tindakan,observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di RA 
Daaru Athfal Kecamatan Tanjungbalai Utara Kelurahan Matahalasan Jl. Khairil Anwar No 2 
kota Tanjungbalai provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian dilakukan pada semester 
dibulan February sampai bulan maret 2021 .Penentuan waktu penelitian mengacu kepada 
kalender akademik di sekolah. Disain penelitian yang digunakan adalah melalui 3 siklus, 
terdapat empat tahap yang dilalui perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing),dan refleksi (reflecting), adapun model masing-masing tahap 
tersebut dapat dilihat dari gambar : Gambar Proses Tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan melalui tiga siklus untuk melihat peningkatan minat anak melalui 
model pembelajaran media grafis di Kelompok B di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai. 
Adapun kerangka siklus PTK dapat dilihat sebagai berikut: Prosedur penelitian tindakan 
kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan (observasi) dan refleksi. 

 
3. HASIL 

Berdasarkan deskripsi data pra siklus tentang minat belajar di RA Daaru Al-Athfal Kota 
Tanjungbalai diketahui bahwa:  
1. Anak dapat melihat dan mengerti tentang gambar yang di tunjukkan guru, ada 4 anak 

yang belum berkembang atau 33,33%, 6 anak mulai berkembang atau 50%, 1 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 8,33% dan 1 anak berkembang sangat baik 
atau 8,33%.  

2. Anak mampu menjawab pertanyaan dari guru, ada 5 anak yang belum berkembang 
atau 41,67%, 4 anak mulai berkembang atau 33,33%, 2 anak yang berkembang sesuai 
harapan atau 16,67% dan 1 anak berkembang sangat baik atau 8,33%.  

3. Anak antusias dalam belajar, ada 5 anak yang belum berkembang atau 41,67%, 4 anak 
mulai berkembang atau 33,33%, 1 anak yang berkembang sesuai harapan atau 8,33% 
dan 2 anak berkembang sangat baik atau 16,67%. 
Berdasarkan analisis data siklus 1 tentang minat belajar di RA Daaru Al�Athfal Kota 

Tanjungbalai berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:  
1. Anak dapat melihat dan mengerti tentang gambar yang di tunjukkan guru, ada 1 anak 

berkembang sesuai harapan atau 8,33%, 2 anak berkembang sangat baik atau 16,67%.  
2. Anak mampu menjawab pertanyaan dari guru, ada 4 anak berkembang sesuai harapan 

atau 33,33%, 3 anak berkembang sangat baik atau 25%.  
3. Anak antusias dalam belajar, ada 3 anak berkembang sesuai harapan atau 16,67%, 4 

anak berkembang sangat baik atau 25%. 
Berdasarkan observasi siklus 1, minat belajar di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai 

diperoleh sebesar 47,22%. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar masih rendah. Oleh 
sebab itu perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat mencapai 
keberhasilan maksimal. Hal inilah yang membuat peneliti sebagai guru di RA Daaru Al-Athfal 
Kota Tanjungbalai melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan minat belajar di 
RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai. Berdasarkan deskripsi data siklus 2 tentang minat 
belajar di RA Daaru Al�Athfal Kota Tanjungbalai diketahui bahwa: 
1. Anak dapat melihat dan mengerti tentang gambar yang di tunjukkan guru, ada 3 anak 

yang belum berkembang atau 25%, 2 anak mulai berkembang atau 16,67%, 3 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 25% dan 4 anak berkembang sangat baik atau 
33,33%. 

2. Anak mampu menjawab pertanyaan dari guru, ada 2 anak yang belum berkembang 
atau 16,67%, 1 anak mulai berkembang atau 8,33%, 5 anak yang berkembang sesuai 
harapan atau 41,67% dan 4 anak berkembang sangat baik atau 33,33%.  
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3. Anak antusias dalam belajar, ada 1 anak yang belum berkembang atau 8,33%, 2 anak 
mulai berkembang atau 16,67%, 4 anak yang berkembang sesuai harapan atau 33,33% 
dan 5 anak berkembang sangat baik atau 41,67%. 
Berdasarkan observasi awal, minat belajar di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai 

sesuai dengan ketuntasan minimal BSH. 
Berdasarkan deskripsi data siklus 3 tentang minat belajar di RA Daaru Al�Athfal Kota 

Tanjungbalai diketahui bahwa: 
1) Anak dapat melihat dan mengerti tentang gambar yang di tunjukkan guru, ada 1 anak 

yang belum berkembang atau 8,33%, 2 anak mulai berkembang atau 16,67%, 4 anak 
yang berkembang sesuai harapan atau 33,33% dan 5 anak berkembang sangat baik atau 
41,67%.  

2) Anak mampu menjawab pertanyaan dari guru, ada 1 anak yang belum berkembang atau 
8,33%, 0 anak mulai berkembang atau 0%, 5 anak yang berkembang sesuai harapan 
atau 41,67% dan 6 anak berkembang sangat baik atau 50%.  

3) Anak antusias dalam belajar, ada 0 anak yang belum berkembang atau 0%, 0 anak mulai 
berkembang atau 0%, 4 anak yang berkembang sesuai harapan atau 33,33% dan 8 anak 
berkembang sangat baik atau 66,67%. 
 

4. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa minat belajar melalui media grafis 

berhasil ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase dari pra 
siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal 
anak adalah BSH maka dapat dirata�ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu 
pada pra siklus sebesar 22,22%, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 47,22%, siklus 2 
rata-ratanya adalah 68.89% dan siklus 3 rata-ratanya adalah 88,89%. 

 
5. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
meningkatkan minat belajar melalui media grafis di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai 
dapat ditingkatkan. Peningkatan ini dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-rata dari 
tahap pra siklus, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal 
anak adalah BSH maka dapat dirata�ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu 
pada pra siklus sebesar 22,22%, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 47,22%, siklus 2 
rata-ratanya adalah 68.89% dan siklus 3 rata-ratanya adalah 88,89%. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan dengan media 
grafis dapat meningkatkan minat belajar di RA Daaru Al-Athfal Kota Tanjungbalai. 
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